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BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

World Heath Organization (WHO) secara aktif mempromosikan Air Susu Ibu
(ASI) sebaga makanan terbaik untuk bayi.Manfaat ASI eksklusif bagi tumbuh kembang
bayi dan ibu tak perlu diragukan lagi, mulai dari mencegah risiko kanker payudara,
kanker Rahim hingga penyakit lain. ASI meningkatkan kecerdasan, meningkatkan
harapan hidup, dan mengurangi resiko anak terkena diabetes dan obesitas (Lancet, 2016)

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan rencana aksi global yang
telah di setujui dari berbagai pemimpin di dunia. Salah satu sasaran Sustainable
Development Goals (SGDs) yaitu pada tahun 2030 mengakhiri kematian yang dapat di
cegah pada bayi dan balita. Maka dari itu, untuk menekan angka kesakitan dan kematian
pada bayi, United Nation Childrens Fund (UNICEF) dan World Heath Organization
(WHO) menganjurkan menyusui bayi secepatnya selama satu jam setelah kelahiran yang
di sebut dengan inisias menyusui dini (IMD), Dalam proses IMD akan terjadi kontak
kulit antara Ibu dan Bayi dan hal ini akan meningkatkan kepercayaan diri ibu sehingga
bisa menunjang keberhasilan ASI Eksklusif selama 6 bulan . setelah itu bisa di lanjutkan
dengan pemberian ASI beserta MP-ASI sampa anak berusia 2 tahun. ASI memiliki
segudang manfaat yang sangat di perlukan bayi selama proses perkembangannya. Salah
satu kandungan A SI adalah antibody, antibody sangat penting untuk melindungi bayi dari
berbagai penyakit (WHO, 2017).

Cakupan ASI eksklusif di Indonesia belum mencapai hasil yang diharapkan yaitu
sebesar 80%. Berdasarkan data Ditjen Gizi dan KIA Kemenkes RI, cakupan pemberian
ASI eksklusif secara nasiona pada tahun 2015 sebesar 55,7%. Sementara itu, persentase

bayi baru lahir yang mendapat Inisiasi Menyusu Dini (IMD) sebesar 49.7%. Hal ini
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menunjukkan bahwa praktik IMD di Indonsesia masih belum maksimal. Di Sulawesi
Selatan, cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi 0 £ 6 bulan hanya sebesar 71.5%
dimana cakupan tersebut masih kurang dari target yang ditetapkan pemerintah
(Kemenkes, 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSIA Pertiwi Makassar ditemukan
sebesar 30.8% bayi tidak diberikan ASI eksklusif dalam satu bulan pertama kehidupan
dan persentase ibu yang tidak melakukan IMD sebesar 59.6% (Amir, 2016). Hal ini
menunjukkan bahwa target pemberian ASI eksklusif belum tercapai dan sebagian besar
ibu tidak melakukan IMD.

UNICEF Indonesia menyebutkan bahwa dari 5 juta anak yang lahir setiap tahun
di Indonesia, lebih dari setengahnya tidak mendapatkan ASI secara optimal pada tahun-
tahun pertama kehidupannya (UNICEF, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa ibu di
Indonesia masih jarang yang melaksanakan ASI eksklusif. Alasan yang biasanya terjadi
pada para ibu di Indonesia adalah adanya pengaruh budaya berkaitan dengan ASI
eksklusif (Yusrina& Devy, 2016).

Permasalahan utama dalam pemberian ASI eksklusif adalah faktor sosial budaya,
di mana ibu-ibu yang mempunya bayi masih dibatas oleh kebiasaan atau pun
kepercayaan yang telah menjadi tata aturan kehidupan dalam suatu wilayah, di mana
faktor sosial budaya tersebut mempunyai kecenderungan mengarahkan perilaku ibu untuk
tidak mampu memberikan ASI eksklusif. Di samping itu pengetahuan ibu tentang
pentingnya pemberian ASI dan tata laksana pemberian ASI juga masih rendah.(Novita,
dkk, 2016)

Pelaksanaan pemberian air susu ibu (ASI) sangat memerlukan dukungan dari
keluarga seperti suami, orang tua, dan mertua. Dukungan dari keluarga memiliki peran

yang sangat besar dalam pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan.Dukungan keluarga



terdiri dari dukungan instrumental, dukungan emosional,dukungan informasi dan
penghargaan (Susilaningsih, 2013).

Rendahnya cakupan pemberian Asi Ekslusif di desa Air Tiris disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya karna kurangnya dukungan keluarga dan pengaruh Budaya
setempat tentang pemberian Asi Ekslusif. Berdasarkan survey awa wawancara yang
dilakukan kepada ibu-ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan ternyata hambatan paling utama
dadam pemberian ASI Ekdusif adadlah faktor sosia budaya, dimana ibu sering
memberikan makanan padat kepada bayi yang baru berumur beberapa hari atau beberapa
minggu seperti memberikan madu, air tgjin, pisang bahkan nasi yang dihaluskan. Hal ini
jugajelasterlihat bahwa dukungan atau peran keluarga juga besar pengaruhnya untuk ibu
yang memiliki bayi 0-6 bulan dalam ha pemberian ASI Ekdlusif. Untuk itu penulis
beserta bidan setempat tertarik untuk melakukan penyuluhan secara langsung kepada ibu
nifas yang memiliki bayi 0-6 bulan sekaligus kepada keluarga ibu tersebut dalam hal
pendampingan pemberian ASI Ekslusif pada ibu nifas di desa Air Tiris, khususnya di
wilayah kerja Bidan Praktek Mandiri Nurhayati Air Tiris.

B. Permasalahan Mitra
1. Masih banyaknyaibu nifas yang tidak memberikan ASI Ekslusif pada bayi nya.
2. Masih kurangnya dukungan keluarga dalam hal pemberian ASI Ekslusif .

3. Masih kuat nya pengaruh social budaya dalam hal pemberian ASI ekslusif



BAB I1

SOLUSI DAN TARGET

A. Solus dan Target Luaran

LUARAN

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka direncanakan solusi untuk

mengatasi permasal ahan tersebut dan target luarannya sebagai berikut:

penyuluhan kepada ibu nifas
berserta keluarga nya secara door to
door dalam hal pemberian ASI
Ekslusif pada bayi.

No Kegiatan Luaran

1. | Meakukan kordinasi dengan Bidan| Di dapati 10 ibu nifas yang memiliki
untuk melakukan kunjungan rumahbayi 0 — 6 bulan yang memiliki
door to door untuk melakukankeluhan dalam memberikan AS
penyuluhan ASI Ekslusif pada ibuEkslusif.
yang memiliki bayi/ibu nifas

2 | Memberikan pendampingan dan| Ibu nifas dapat memberikan ASI

Ekdlusif pada bayinya Dan
keluarga mendukung dalam
tercapainya pemberian AS| Ekslusif

mitra dengan memberikan solusi atag
masalah yang sedang dialami dalam|
memberikan ASI Eksklusif

3 |Melakukan sosidisasi pentingnyg Bertambahnya — pengetahuan ibu
memberikan ASI Eksklusif kepadg tentang pentingnya memberikan
bayi hingga usia 6 bulan ASl Ekdusif kepada bayinya

hingga usia 6 bulan.

4 Memfasilitass keluhan yang dialami| Keluhan yang di sampaikan adalah

kurangnya dukungan keluarga dan
adanya kebiasaan budaya seperti
pemberian air tgin, madu, dan
pisang pada bayi usia kurang dari 6
bulan, khususnya oleh keluarga

seperti nenek dari si bayi.




Setelah kegiatan PKM berlangsung, permasalahan mitra sebagian dapat
diselesailkan dan keberlangsungan dari kegiatan yang ada tetap dilaksanakan secara
kontinu. Dengan diberikan informasi, pendampingan dan sosialisasi kepada ibu nifas
tentang pentingnya pemberian ASI Ekdlusif pada bayi 0-6 bulan di harapkan ke depan
nya untuk melakukan ASI Ekslusif.

Namun, karna permasalahan terkait dengan kebiasaan budaya yang sudah lama

di lakukan, monitoring dari mitra yaitu bidan setempat juga sangat diperlukan



BAB I11

METODE PELAKSANAAN

A. Metode pelaksanaan kegiatan

1. Solus yang ditawarkan kepada mitra untuk mengatas permasalahan

mitra adalah sebagai berikut :

a. Memberikan pendampingan dan penyuluhan kepada ibu nifas berserta
keluarga nya secara door to door dalam hal pemberian ASI Ekslusif pada
bayi.

Prosedur kerja:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melakukan kordinasi dengan bidan untuk melakukan kunjungan
rumah door to door padaibu nifas yang memiliki bayi usia 0-6 bulan
Memberikan sosialisasi kepada ibu nifas, suaminya dan keluarga
tentang apa itu ASI Ekdusif dan pentingnya memberikan ASI
Ekslusif pada bayi 0-6 bulan.

Memberikan edukasi kepada ibu nifas dan pihak keluarga untuk tidak
memberikan makanan atau minuman apapun selain ASI kepada bayi
usia kurang dari 6 bulan.

Menganjurkan kepada pihak keluarga untuk memberikan dukungan
kepadaibu nifas dalam memberikan ASI Ekslusif

Melakukan monitoring bersama mitra dalam hal keberlangsungan
pemberian ASI Ekslusif

Melakukan dokumentas edukasi kesehatan.
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B. Pertisipas mitra

1

2.

Komunikator (dosen prodi DIl Kebidanan Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusa yang bertindak yang akan memberikan Edukasi  kesehatan
tentang Pendampingan pemberian ASI Ekslusif pada ibu nifas di desa air
tiris..

Ibu nifas dan pihak keluarga melakukan Tanya jawab atau berkonsultasi
kepada komunikator terkait permasalahan yang sering dihadapi dalam hal

pemberian ASI Ekslusif.
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BAB IV
KELAYAKAN KEPAKARAN
A. Kepakaran
Progran PKM promosi kesehatan tentang Pendampingan ibu nifas dalam hal
pemberian ASI Ekdlusif di desa Air Tiris , kegiatan ini diusulkan oleh Tim
Pengusul yang berasal dari Prodi D 11l Kebidanan Fakultas IImu Kesehatan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Kepakaran yang dibutuhkan dalam
kegiatan ini adalah keahlian kesehatan dan komunikasi. Ketua Pengusul
berasal dari Fakultas Ilmu Kesehatan yang memiliki keahlian di kesehatan
masyarakat. Anggota Pengusul Il berasal dari Fakultas IImu Kesehatan yang
memiliki latar belakang pendidikan dengan keahlian ilmu kesehatan

masyarakat.
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BABV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya
1. Rincian Biaya
Total biaya yang diusulkan  adalah sebesar Rp 1.350.000 ,-
(Delapan Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya
dalam kegiatan ini dijelaskan padatabel berikut ini:

Tabel 3.1
Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Masyar akat
1. Peralatan Penunjang
Material Justifikasi Kuantitas Harga Harga (Rp)
Pemakaian Satuan

Spanduk Penunjang Kegiatan 1 50.000 50.000

Leaflet dan poster | Penunjang Kegiatan 1 50.000 50.000
SUB TOTAL 100.000

2. Bahan HabisPakai

Kertas A4 Operasioanal 1Rim 50.000 50.000
Kegiatan

Tintaprint hitam | Operasiona Kegiatan | 1 Tabung 100.000 100.000
Snack ( telor, buah,| Ibu nifas 35 Kotak 10.000 350.000
kue)
Masker Alat Operasional 1 Kotak 30.000 30.000
Aquagelas Ibu nifas 1 kotak 20.000 20.000
SUB TOTAL 750.000
(RP)

3. Perjaanan
Transpotasi 500.000
SUB TOTAL 500.000
(RP)
TOTAL 1.350. 000
ANGGARAN
YANG
DIKELUARKA
N (RP)
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2. Jadwal Pendlitian

K egiatan Juni
Mgl Mg?2 Mg3 Mg4 Mg5h
1. | Penyusunan proposal
2. | Administrasi kegiatan
3. | Penjajajkan situasi dan teknis
kegiatan dengan
4. | Persiapan
5. | Pelaksanaan kegiatan
6. | Evaluas kegiatan
7. | Penyusunan laporan
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BAB VI
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan
1. Rangkaian Kegiatan

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 2 (dua)

tahapan kegiatan, yaitu persigpan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan

yang merupakan perencanaan program pengabdian dilakukan kegiatan
sebagal berikut:

a)  Koordinas dengan Bidan Praktek Mandiri yaitu Bidan Nurhayati,
Amd,Keb untuk melakukan kunjungan Door to Door pada ibu nifas
yang memiliki bayi 0-6 bulan.

b)  Penetapan waktu Kegiatan
Pelaksanaan pengabdian kesehatan tentang Pendampingan Ibu Nifas
dalam Pemberian ASI Ekdlusif di desa Air Tiris dilakukan pada
tanggal 8 Juni sampai 20 Juni. Pengabdian ini dilakukan langsung saat
kunjungan rumah pada pasien nifas yang memiliki baayi 0- 6 bulan.

c)  Penentuan sasaran dan target peserta pelatihan
Dari koordinasi oleh wakil kurikulum untuk promosi kesehatan adalah

ibu nifas yang memiliki bayi usia 0- 6 bulan yaitu berjumlah 10 orang.
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d) Perencanaan materi penyuluhan, penyuluhan langsung dengan cara
pendampingan langsung atau edukasi tentang pemberian ASI Ekslusif

pada bayi 0- 6 bulan.

Edukasi yang diberikan kepada ibu nifas yaitu meliputi tentang pengertian ASI
Ekslusif, pentingnya memberikan ASI Ekslusif dan dukungan keluarga untuk tidak
memberikan makanan tambahan selain ASI pada bayi usia 0-6 bulan.

Tahapan persigpan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan.
Pada tahap pel aksanaan program pengabdian dapat diuraikan bahwa:

a. Kegiatan pengabdian” Pendampingan Ibu Nifas dalam pemberian ASI Ekdusif di
desa Air Tiris Tahun 2022”.
b. Kegiatan pengabdian “Pendampingan Ibu Nifas dalam pemberian ASI Ekdusif di

desa Air Tiris yang dilaksanakan padatanggal 8 juni 2022.

c. Kegiatan pengabdian diikuti oleh 10 orang ibu nifas yang memiliki bayi usia O-
6 bulan.

d. Pada saat penyuluhan, ibu nifas banyak menyampaikan keluhan khususnya
dalam hal memebrikan ASI Ekslusif pada bayinya.

e Materi edukasi/penyulunan berupa: pengertian ASI Ekslusif, pentingnya
memberikan ASI Ekdlusif, bahaya yang mungkin terjadi jika memberikan
makanan selain ASI pada bayi usia 0-6 bulan. Selain itu edukasi kepada pihak
keluarga untuk selalu mendukung ibu nifas dalam pemberian ASI Ekslusif pada
bayinya.

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan K egiatan PPM

Hasil pelaksanaan kegiatan PPM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan
komponen sebagai berikut:
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1. Keberhasilan target jumlah ibu nifas.
Ibu nifas yang di lakukan kunjungan rumah oleh tim pengabdian masyarakat
dan bidan semuan ya berada di tempat, sehingga target terpenuhi sesuai yang

diharapkan.

2. Ketercapaian tujuan promosi kesehatan
Ketercapaian tujuan promos kesehatan dapat  dilihat dari peningkatan
pengetahuan dikatakan (90%) baik hal ini bisa dilihat dari ketanggapan ibu
nifas dalam menerima edukasi yang disampaikan oleh tim pengabdian
masyarakat. Selain itu banyaknya ibu nifas yang bertanya terkait masal ah
Pemberian ASI Ekslusif pada baayinya.

3. Ketercapaian target materi promosi kesehatan yang telah direncanakan
Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik
(85%). Semua materi promos kesehatan dapat disampaikan oleh tim
pengabdi dengan waktu yang terbatas.

4. Hasil pengukuran pengetahuan ibu nifas
Dalam kegiatan PKM ini setelah promos kesehatan diberikan tim dosen
melakukan pemantauan pemahaman ibu nifas setelah promosi kesehatan
diberikan pengetahuan ibu nifas yang bepengetahuan baik sebanyak 8 orang

(80%) ,sedangkan anak yang berpengetahuan kurang sebanyak 2 orang (20%)

Secara keseluruhan kegiatan Pengabdian masyarakat tentang “ Pendampingan

Ibu Nifas dalam Pemberian ASI Ekslusif di desa Air Tiris” dapat dikatakan baik dan

berhasil, yang dapat diukur dari komponen di atas.
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BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Telah dilaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat tentang Edukasi
Pendampingan ibu nifas dalam pemberian ASI Ekslusif di desa AiR Tiris.
2. Peningkatan pengetahuan ibu nifas dan dukungan keluarga dalam ha
pemberian ASI Ekslusif pad abayi usia 0-6 bulan.
B. Saran
1. Program pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di tempat lain untuk
menunjang tentang edukasi kesehatan tentang pendampingan ibu nifas dalam
pemberian ASI Ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan, dengan faktor — faktor lain
selain dukungan keluarga dan socia budaya.
2. Pelu adanya pemberian konsdling atau penadampingan khusus yang
berkelanjutan oleh bidan pada saat kehamilan dan kunjungan nifas tentang

pemberian ASI Ekdlusif pada bayi usia 0-6 bulan.
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7 | Alamat Kantor Jl. Tuanku Tambusai No.23 Bangkinang
8 | Nomor Telepon/ Faks (0762) 21677, Fax (0762) 21677

9 | Lulusan yang Telah Dihasilkan S1=-orang, S-2 =- orang, S-3 = - orang
10 | Mata Kuliah yang Diampu Kesehatan Reproduksi Lansia

B. Riwayat Pendidikan

S S S3
Nama Perguruan STIKes Tuanku STIKes Hang Tuah
Tingg Tambusai Pekanbaru
Bidang Iimu Kebidanan Kesehatan Masyarakat
Judul Pengaruh InduksiHubungan Pemakaian Kontrasepsi
Skripsi/Tesig/Di . .
taSIi’IpSI SIS Oksitosin terhadapHormonal dengan  Kanker  di
Intensitas Nyeriruangan Poli dan Rawat Inap
Persdlinan di  RSUDOnkologi RSUD Arifin Achmad
Pirngadi Medan TahunProvinsi Riau Tahun 2018
2012
Nama Dr. Sarah Dina, 1. Dr. Mitra, SKM, MKM

Pembimbing/Prom | SpOG(K).
otor

2. [ka Putri
Damayanti,SST,M.Kes
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertangjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata
ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
pengajuan |aporan pengabdian masyarakat.

Pengusul
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Lampiran 2 Map Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai-bidan
nurhayati air tiris

11.45 O @ » = T e = .al" @)

<— (] Universitas Pahlawan Tua...

O Bidan Praktek Mandiri Nu... 1:;,
& 5j38 mnt o6 5§92 mnt B — # 2 har
<
Duri Q

S = JS8 mnt
nti e Danaubingkuang

(=1

o
Banekinansg I

5j38 mnt (218 km)

Rute tercepat saat ini sesuai Kondisi lalu lintas

— -
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Surat Perintah Tugas

PIRNIVERSTTAS PATIEAWAN TUAMEL TAMIRLISAL
LENMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

el A iyl s ool
Vi W Viebo Tarnfuesan M, 24 Fampbomume LT 14 vam bode Pan 2RE10
Lelyp (TB2E2 10 17 WA PR L TP T TR Sl

SURAT PERINTAH TUGAS
Nomor - DO LPPMILPFTTIVI2022

Keton Lembigs Penelition dan Pengabdinn Masyaraket Uiniversiias Pablawan Toankw Tambusai,

dengan ind menugaskan Kepado
Wamis : Umi Mustikn Sari, SSTM.K.M ) | G 2
Seiwidva Astuth Khali, 8. Tr.Keb, MLKM In1EORS201
Jabatan ¢ Dosen Prodi DI Kebidanan

Molnksanakan kegintan Pengabdinn Masynrakat di Dess Air Tiris dengsn kegiatun
“Pendampingan ibu nifas dalam pemberian asi ekslusil di desa Air Tirs" poda Juni Tahun 2022, f
Dengan dikeluarkannya surat tugss ini, maks yang bersanghuian wajib melaksanakan tugas

dengan sebenamya dan bertsnggungiawab kepada Ketua LPPM Toanku Tambusai Riau.

Demikion suratl tuges ini dibuar, untuk dapat dilaksanakon sebagaimana mestinya.

Bungkinang, D8 Juni 2022
Lembagn Penelition dan Pengabdion Masyarakat

Tembusan:

Rektor Universitas Pahlawan Toanku Tambusal




|

I—Tcmp“ kedudukan pegawai

yang memberi tugns

DARI PEJABAT DI TEMPAT YANG DIKUNIUNGI

Tempat kedudukan pegawal
yung dikunjungi

Tiba di
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Lampiran 5
Berita Acara

.,w ¥ B LG Measisidar sbimatiaal bl gt Ll

BERITA ACARA
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (FKM)

Prada hari Jumat, tanggal 09 Juni Tabun 2022 bertempal & desa Adr Tiris Kahupaien
Kampar Tabin 2022 teloh dilaksanikan Pengabeion Musyarakit aleh ;

Mama : Ui Mustika Sari, S5T. M.EM
| MM SO0 49002
’ Prodi : DUl Kebidanan

Dengan Tema - Pendampingan bu Nifas dalam pemberian Asi Ekslusif
di desn Air Tirls Tahun 2022

Mengetahui,
Bidan Nurhayati, Amd.Keb Ketua Pengabdian,
TR l
L]
Umi Mustiks Sari, SST. M.KM

MDA, 100.104.900.2

Mengetahul,
Ketua LPTM Universitas Palawan Tugnky Tambusai

]

.' .-1'-.-.. L::L:_. .




Lampiran 7

Dokumentas poto







